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Abstract 

The importance of quality cognitive assessment instruments so that evaluations conducted really measure what the 
instrument should measure. This study aims to describe the number of items that are fit in the cognitive assessment 
instruments of junior high school science subjects that have been developed. This descriptive research was conducted in 
7 SMP / MTs in Banjar District. Data in the form of a comparison of questions that are not fit. The results showed 
that items that were fit on the cognitive assessment instruments developed were 59.80% (2013 curriculum), 12.74% 
(KTSP), and 78.43% (2013 Impact Curriculum). 
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Abstrak 

Pentingnya instrumen penilaian kognitif yang berkualitas agar evaluasi yang dilakukan benar-benar mengukur apa yang 

seharusnya diukur oleh instrumen tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan jumlah butir soal yang fit 

pada pengembangan instrumen penilaian kognitif mata pelajaran IPA SMP. Penelitian deskriptif ini dilakukan pada 7 

SMP/MTs Kabupaten Banjar. Data berupa perbandingan soal yang tidak fit menurut kurikulum yang 

diimplementasikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa butir soal yang fit pada instrumen penilaian kognitif yang 

dikembangkan adalah 59,80% (kurikulum 2013), 12,74% (KTSP), dan 78,43% (Kurikulum Imbas 2013). 

Kata kunci: Model Fit; Butir Soal,Penilaian; IPA 

 

  



JP3I (Jurnal Pengukuran Psikologi dan Pendidikan Indonesia), 8(2), 2019 

106-117 
http://journal.uinjkt.ac.id/index.php/jp3i  

This is an open access article under CC-BY-SA license (https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/) 

Pendahuluan 

Hasil belajar kognitif penting bagi siswa dalam mempelajari berbagai mata pelajaran termasuk materi 

Biologi yang merupakan salah satu mata pelajaran di SMP yang terintegrasi dalam IPA (Wardhani, 2017). 

Pada aspek biologi, IPA mengkaji berbagai persoalan yang terkait dengan fenomena yang terjadi pada makhluk 

hidup dan interaksinya dengan berbagai faktor lingkungan (Mamu, 2014).   

Standar penilaian pendidikan menyebutkan bahwa instrumen penilaian yang digunakan harus memenuhi 

persyaratan substansi, konstruksi, bahasa, dan memiliki bukti validitas empirik serta menghasilkan skor yang 

dapat dibandingkan antar sekolah, antar daerah dan antar nasional (Mendiknas, 2007). Pengembangan 

instrumen dengan mengikuti langkah-langkah yangs sitematis dapat memberikan hasil yang optimal dengan 

sedikitnya item yang tidak fit dengan Rasch Model untuk data dikotomus (Mardapi, 2011).  

Aplikasi Rasch Model dalam pengembangan tes bisa menjadi alat yang kinerjanya sangat baik dalam 

evaluasi (Sukor, 2013). Analisis Rasch adalah salah satu jenis model logistik 1 parameter yang mengubah data 

ordinal menjadi data interval untuk mengatasi ketergantungan sampel dan cocok untuk data dikotomus (Golia, 

2010 dan Rasch, 1960 dalam Chiang, 2015). Analisis dengan model ini, dapat dilakukan menggunakan 

program Bigsteps (Ariffin, 2010; Sukor, 2013; Hidayati, 2013). Kualitas butir soal telah diketahui melalui 

hasil analisis menggunakan Bigsteps yang mengkategorikan butir soal dalam tiga kategori sesuai kecocokan 

butir soal dengan model rasch dan tingkat kesukarannya (Prilantari, 2007). 

 

Metode 

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif, melibatkan SMP/MTs yang ada di Kabupaten 

Banjar sebanyak 7 sekolah yang dipilih sesuai cluster random sampling.. Jenis data yang diperoleh dalam 

penelitian ini adalah data butir soal yang fit sesuai model rasch. Instrumen pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah output Program Bigsteps. Data dianalisis secara deskriptif melalui perbandingan 

butir yang tidak fit pada tiap sekolah, jenis kurikulum, dan kelompok akreditasi. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Butir soal yang fit pada instrumen penilaian kognitif mata pelajaran IPA hasil pengembangan dapat dilihat 

pada Tabel 1. 

Tabel 1. Ringkasan Hasil Analisis Butir Soal Fit 

No Instrumen 
Penilaian 
Kognitif 

Kelas Nomor Butir Soal 

1. Kurikulum 
2013 

VII 1, 2, 4, 5, 6, 7, 8, 10, 11, 12, 13, 14, 16, 19, 20, 21, 22, 24, 25, 27, 30 
VIII 1, 2, 4, 5, 6, 7, 9, 11, 12, 13, 16, 17, 19, 22, 23, 24, 26, 30, 32, 34, 35, 37, 38, 

40, 44, 45, 47, 49, 50 
IX 1, 2, 5, 6, 9, 10, 13, 14, 16, 17, 21 

2. KTSP VII 3, 4, 8, 19, 21, 22 
VIII 13, 14, 18, 34 
IX 8, 17, 18 

3. Imbas VII 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 9, 10, 12, 13, 14, 15, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 27, 28, 
29, 30 

VIII 1, 2, 3, 4, 5, 8, 9, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 19, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 
30 

IX 1, 3, 4, 7, 8, 10, 11, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 30 

Sumber : Hasil Olah Data 
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Secara umum, tabel 1 menunjukkan bahwa soal yang fit pada instrumen penilaian kognitif kurikulum 2013 

sebanyak 61 butir atau 59,80%, instrumen penilaian kognitif KTSP sebanyak 13 butir atau 12,74%, dan 

instrumen penilaian kognitif kurikulum imbas 2013 sebanyak 80 buah atau 78,43%. Item fit dari instrumen 

penilaian kognitif dari ketiganya belum mencapai 100%. 

 

Butir Soal yang Fit pada Instrumen Penilaian Kognitif Mata Pelajaran IPA SMP yang mengimplementasikan 

Kurikulum 2013 

Butir soal yang fit (kelas VII) terdiri atas soal 5 soal yang mudah, 12 soal yang sedang, dan 4 soal yang 

sulit. Ditemukan soal yang berprilaku tidak konsisten yaitu soal nomor 2, 20, dan 24. Cuplikan soal yang 

mudah dapat dilihat pada gambar 1. 

 

Gambar 1. Cuplikan Soal Kategori Mudah pada Instrumen Penilaian Kognitif Kelas VII Kurikulum 2013 

(Sumber: Hasil Olah Data) 

Soal pada gambar 1 memiliki nilai item measure sebesar -2,08 di SMPN 1 Martapura, -2,76 di SMPN 1 

Gambut, dan -2,16 di sekolah-sekolah berkurikulum 2013 dan akreditasi A (Kurikulum 2013). Soal tersebut 

merupakan soal yang mudah dan berkualitas cukup baik (Anggraini & Suyata, 2014 dan Prilantari 2007). 

Cuplikan soal yang sedang dapat dilihat pada Gambar 2 

.  

Gambar 2  Soal Kategori Sedang pada Instrumen Penilaian Kognitif Kelas VII Kurikulum 2013 (Sumber: 

Hasil Olah Data) 

Soal pada gambar 2 memiliki nilai item measure sebesar 1,69 di SMPN 1 Martapura, 1,38 di SMPN 1 

Gambut, dan 1,48 di sekolah-sekolah berkurikulum 2013 dan akreditasi A (Kurikulum 2013). Soal tersebut 

merupakan soal yang sedang dan berkualitas baik (Anggraini & Suyata, 2014 dan Prilantari 2007). Cuplikan 

soal yang sulit dapat dilihat pada gambar 3. 
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Gambar 3.  Soal Kategori Sulit pada Instrumen Penilaian Kognitif Kelas VII Kurikulum 2013 Sumber: 

Hasil Olah Data 

Soal pada gambar 3 memiliki nilai item measure sebesar 2,81 di SMPN 1 Martapura, 2,09 di SMPN 1 

Gambut, dan 2,33 di sekolah-sekolah berkurikulum 2013 dan akreditasi A (Kurikulum 2013). Soal tersebut 

merupakan soal yang sulit dan berkualitas cukup baik (Anggraini & Suyata, 2014 dan Prilantari 2007). 

Cuplikan soal yang tidak konsisten dapat dilihat pada gambar 4. 

 

Gambar 4 Cuplikan Soal yang Tidak Konsisten pada Instrumen Penilaian Kognitif Kelas VII Kurikulum 

2013 (Sumber: Hasil Olah Data) 

Soal pada gambar 4 memiliki nilai item measure sebesar -2,83 di SMPN 1 Martapura, -1,73 di SMPN 1 

Gambut, dan -1,90 di sekolah-sekolah berkurikulum 2013 dan akreditasi A (Kurikulum 2013). Soal tersebut 

merupakan soal yang sedang dan berkualitas baik kecuali di SMPN 1 Martapura merupakan soal yang mudah 

dan berkualitas cukup baik (Anggraini & Suyata, 2014 dan Prilantari 2007).  

Butir soal yang fit (kelas VIII) terdiri atas 1 soal yang mudah, 26 soal yang sedang, dan 1 soal yang sulit. 

Ditemukan soal berprilaku tidak konsisten yaitu butir soal nomor 4, 5, 6, 9, 11, 12, dan 44. Cuplikan soal 

yang mudah dapat dilihat pada Gambar 5. 
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Gambar 5 Cuplikan Soal Kategori Mudah pada Instrumen Penilaian Kognitif Kelas VIII Kurikulum 2013 

(Sumber: Hasil Olah Data) 

Soal pada gambar 5 memiliki nilai item measure sebesar -2,43 di SMPN 1 Martapura, -3,96 di SMPN 1 

Gambut, dan -3,14 di sekolah-sekolah berkurikulum 2013 dan akreditasi A (Kurikulum 2013). Soal tersebut 

merupakan soal yang mudah dan berkualitas cukup baik (Anggraini & Suyata, 2014 dan Prilantari 2007). 

Cuplikan soal yang sedang dapat dilihat pada gambar 6 

 

Gambar 6. Cuplikan Soal Kategori Sedang pada Instrumen Penilaian Kognitif Kelas VIII Kurikulum 2013 

(Sumber: Hasil Olah Data) 

 

Soal pada gambar 6 memiliki nilai item measure sebesar -0,82 di SMPN 1 Martapura, -0,09 di SMPN 1 

Gambut, dan -0,84 di sekolah-sekolah berkurikulum 2013 dan akreditasi A (Kurikulum 2013). Soal tersebut 

merupakan soal yang sedang dan berkualitas baik (Anggraini & Suyata, 2014 dan Prilantari 2007). Cuplikan 

soal yang sulit dapat dilihat pada gambar 7. 
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Gambar 7. Cuplikan Soal Kategori Sulit pada Instrumen Penilaian Kognitif Kelas VIII Kurikulum 2013 

(Sumber: Hasil Olah Data) 

Soal pada gambar 7 memiliki nilai item measure sebesar 4,32 di SMPN 1 Martapura, 6,62 di SMPN 1 

Gambut, dan 4,91 di sekolah-sekolah berkurikulum 2013 dan akreditasi A (Kurikulum 2013). Soal tersebut 

merupakan soal yang sulit dan berkualitas cukup baik (Anggraini & Suyata, 2014 dan Prilantari 2007). 

Cuplikan soal yang tidak konsisten dapat dilihat pada gambar 8. 

 

Gambar 8. Cuplikan Soal Kategori Sedang yang Tidak Konsisten pada Instrumen Penilaian Kognitif Kelas 

VIII Kurikulum 2013 (Sumber: Hasil Olah Data) 

Soal pada gambar 8 memiliki nilai item measure sebesar 0,91 di SMPN 1 Martapura dan 1,75 di sekolah-

sekolah berkurikulum 2013 dan akreditasi A (Kurikulum 2013), namun bernilai 6,62 di SMPN 1 Gambut. 

Soal tersebut merupakan soal sedang yang berkualitas baik namun sulit bagi peserta tes di SMPN 1 Gambut 

(Anggraini & Suyata, 2014 dan Prilantari 2007) 

Butir soal yang fit (kelas IX) terdiri atas 1 soal yang mudah, 6 soal yang sedang, dan tidak ada soal yang 

sulit. Ditemukan soal yang berprilaku tidak konsisten yaitu soal nomor 1, 2, 17, dan 21. Cuplikan soal yang 

mudah dapat dilihat pada gambar 9. 

 

 

 

 

Gambar 9. Cuplikan Soal Kategori Mudah pada Instrumen Penilaian Kognitif Kelas IX Kurikulum 2013 

(Sumber: Hasil Olah Data) 
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Soal pada gambar 9 memiliki nilai item measure sebesar -2,75 di SMPN 1 Martapura, -3,48 di SMPN 1 

Gambut, dan -2,77 di sekolah-sekolah berkurikulum 2013 dan akreditasi A (Kurikulum 2013. Soal tersebut 

merupakan soal mudah yang berkualitas cukup baik (Anggraini & Suyata, 2014 dan Prilantari 2007). 

Cuplikan soal yang sedang dapat dilihat pada gambar 10. 

 

Gambar 10. Cuplikan Soal Kategori Sedang pada Instrumen Penilaian Kognitif Kelas IX Kurikulum 2013 

(Sumber: Hasil Olah Data) 

Soal pada gambar 10 memiliki nilai item measure sebesar 1,43 di SMPN 1 Martapura, 0,11 di SMPN 1 

Gambut, dan 0,56 di sekolah-sekolah berkurikulum 2013 dan akreditasi A (Kurikulum 2013. Soal tersebut 

merupakan soal sedang yang berkualitas baik (Anggraini & Suyata, 2014 dan Prilantari 2007). Cuplikan soal 

yang tidak konsisten dapatdilihat pada gambar 11. 

 

Gambar 11. Cuplikan Soal yang Tidak Ko nsisten pada Instrumen Penilaian Kognitif Kelas IX Kurikulum 

2013 (Sumber: Hasil Olah Data) 

Soal pada gambar 11 memiliki nilai item measure sebesar 2,43 di SMPN 1 Martapura, 2,31 di SMPN 1 

Gambut, dan 1,84 di sekolah-sekolah berkurikulum 2013 dan akreditasi A (Kurikulum 2013. Soal tersebut 

merupakan soal sulit yang berkualitas cukup baik namun merupakan soal yang sedang dan berkualitas baik 

pada sekolah-sekolah berkurikulum 2013 dan sekolah akreditasi A (kurikulum 2013) (Anggraini & Suyata, 

2014 dan Prilantari 2007). 

 

Butir Soal yang Fit pada Instrumen Penilaian Kognitif Mata Pelajaran IPA SMP yang Mengimplementasikan 

KTSP 

Butir soal yang fit (kelas VII) terdiri atas 3 butir soal yang sedang yaitu soal nomor 8, 21, dan 22. 

Ditemukan 2 butir soal berkategori sedang yang tidak konsisten dan 1 butir soal mudah yang tidak konsisten. 

Cuplikan soal berkategori sedang dapat dilihat pada gambar 12. 

 

Gambar 12. Cuplikan Soal Sedang pada Instrumen Penilaian Kognitif Kelas VII KTSP  (Sumber: Hasil 

Olah Data) 
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Soal pada gambar 12 memiliki nilai item measure sebesar 1,23 di SMPN 3 Martapura dan sekolah 

akreditasi A, 1,20 di SMPN 1 Pengaron, 1,30 di SMPN 2 Sungai Pinang dan sekolah yang belum akreditasi, 

1,21 di SMP Darussalam, 0,89 di sekolah-sekolah berkurikulum KTSP, dan 1,08 di sekolah akreditasi B. Soal 

tersebut merupakan soal sedang yang berkualitas baik (Anggraini & Suyata, 2014 dan Prilantari 2007). 

Cuplikan soal berkategori mudah yang tidak konsisten dapat dilihat pada gambar 13. 

 

Gambar 13. Cuplikan Soal Mudah yang Tidak Konsisten pada Instrumen Penilaian Kognitif Kelas VII 

KTSP (Sumber: Hasil Olah Data) 

Soal pada gambar 13 memiliki nilai item measure sebesar -3,58 di SMPN 3 Martapura dan sekolah 

akreditasi A, -4,56 di SMPN 1 Pengaron, -1,74 di SMPN 2 Sungai Pinang dan sekolah yang belum 

akreditasi, -2,52 di SMP Darussalam, -2,63 di sekolah-sekolah berkurikulum KTSP, dan -3,17 di sekolah 

akreditasi B. Soal tersebut merupakan soal mudah yang berkualitas cukup baik namun merupakan soal 

berkategori sedang dan berkualitas baik di sekolah SMPN 2 Sungai Pinang dan belum akreditasi (Anggraini & 

Suyata, 2014 dan Prilantari 2007). Cuplikan soal berkategori sedang yang tidak konsisten dapat dilihat pada 

gambar 14. 

 

Gambar 14. Cuplikan Soal Sedang yang Tidak Konsisten pada Instrumen Penilaian Kognitif Kelas VII 

KTSP (Sumber: Hasil Olah Data) 

Soal pada gambar 14 memiliki nilai item measure sebesar 1,72 di SMPN 3 Martapura dan sekolah 

akreditasi A, -0,88 di SMPN 1 Pengaron, -3,48 di SMPN 2 Sungai Pinang dan sekolah yang belum 

akreditasi, 0,08 di SMP Darussalam, -0,70 di sekolah-sekolah berkurikulum KTSP, dan -3,34 di sekolah 

akreditasi B. Soal tersebut merupakan soal sedang yang berkualitas baik namun merupakan soal berkategori 

mudah dan berkualitas cukup baik di SMPN 2 Sungai Pinang,  sekolah belum akreditasi, dan sekolah 

akreditasi B (Anggraini & Suyata, 2014 dan Prilantari 2007). 

Butir soal yang fit (kelas VIII) terdiri atas 1 butir soal yang sedang yaitu soal nomor 34. Terdapat 3 butir 

soal berkategori sedang yang tidak konsisten yaitu butir soal nomor 13, 14, dan 18. Cuplikan soal berkategori 

sedang dapat dilihat pada gambar 15 

 



JP3I (Jurnal Pengukuran Psikologi dan Pendidikan Indonesia), 8(2), 2019 

113-117 
http://journal.uinjkt.ac.id/index.php/jp3i  
This is an open access article under CC-BY-SA license (https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/) 

 

Gambar 15. Cuplikan Soal Sedang pada Instrumen Penilaian Kognitif Kelas VIII KTSP (Sumber: Hasil 

Olah Data) 

Soal pada gambar 15 memiliki nilai item measure sebesar 1,80 di SMPN 3 Martapura dan sekolah 

akreditasi A, 0,61 di SMPN 1 Pengaron, 1,44 di SMPN 2 Sungai Pinang dan sekolah yang belum akreditasi, 

-1,14 di SMP Darussalam, 0,77 di sekolah-sekolah berkurikulum KTSP, dan -0,03 di sekolah akreditasi B. 

Soal tersebut merupakan soal sedang yang berkualitas baik (Anggraini & Suyata, 2014 dan Prilantari 2007). 

Cuplikan soal berkategori sedang yang tidak konsisten dapat dilihat pada gambar 16. 

 

Gambar 16. Cuplikan Soal Sedang yang Tidak Konsisten pada Instrumen Penilaian Kognitif Kelas VIII 

KTSP (Sumber: Hasil Olah Data) 

 

Soal pada gambar 16 memiliki nilai item measure sebesar 0,60 di SMPN 3 Martapura dan sekolah 

akreditasi A, 2,93 di SMPN 1 Pengaron, 0,34 di SMPN 2 Sungai Pinang dan sekolah yang belum akreditasi, 

-0,79 di SMP Darussalam, 0,77 di sekolah-sekolah berkurikulum KTSP, dan 1,23 di sekolah akreditasi B. 

Soal tersebut merupakan soal sedang yang berkualitas baik namun soal yang sulit dan berkualitas cukup baik di 

SMPN 1 Pengaron (Anggraini & Suyata, 2014dan Prilantari 2007). 

Butir soal yang fit pada instrumen penilaian kognitif mata pelajaran IPA SMP Kelas IX (KTSP) terdiri atas 

3 butir soal berkategori sedang yang tidak konsisten yaitu butir soal nomor 8, 17, dan 18. Salah satu cuplikan 

soal tersebut dapat dilihat pada gambar 17. 

 

Gambar 17. Cuplikan Soal Sedang yang Tidak Konsisten pada Instrumen Penilaian Kognitif Kelas IX 

KTSP (Sumber: Hasil Olah Data) 
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Soal pada Gambar 17 memiliki nilai item measure sebesar -3,92 di SMPN 3 Martapura dan sekolah 

akreditasi A, -1,70 di SMPN 1 Pengaron, -3,43 di SMPN 2 Sungai Pinang dan sekolah yang belum 

akreditasi, 0,92 di SMP Darussalam, -0,95 di sekolah-sekolah berkurikulum KTSP, dan -0,16 di sekolah 

akreditasi B. Soal tersebut merupakan soal sedang yang berkualitas baik namun soal yang mudah dan 

berkualitas cukup baik di SMPN 3 Martapura dan SMPN 1 Pengaron (Anggraini & Suyata, 2014 dan 

Prilantari 2007). 

 

Butir Soal yang Fit pada Instrumen Penilaian Kognitif Mata Pelajaran IPA SMP yang Mengimplementasikan 

Kurikulum Imbas 2013 

Butir soal yang fit (Kelas VII) terdiri atas 7 butir soal berkategori mudah, 16 butir soal berkategori sedang 

dan 2 butir soal berkategori sulit. Salah satu cuplikan soal tersebut dapat dilihat pada Gambar 18. 

Mudah 

 

Sedang 

 

Sulit 

 

Gambar 18. Cuplikan Soal Mudah, Sedang, dan Sulit pada Instrumen Penilaian Kognitif Kelas VII 

Kurikulum Imbas 2013 (Sumber: Hasil Olah Data) 
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Soal pada gambar 18 memiliki nilai item measure secara berurutan sebesar -2,46, 0,35 dan 6,08. Hal ini 

menunjukkan bahwa soal tersebut adalah mudah, sedang, dan sulit. Butir soal kategori sedang memiliki 

kualitas baik sedangkan soal yang mudah dan sulit berkualitas cukup baik (Anggraini & Suyata, 2014 dan 

Prilantari 2007). 

Butir soal yang fit pada instrumen penilaian kognitif mata pelajaran IPA SMP Kelas VIII (Kurikulum 

Imbas 2013) terdiri atas 1 butir soal berkategori mudah dan 23 butir soal berkategori sedang. Salah satu 

cuplikan soal tersebut dapat dilihat pada gambar 19. 

Mudah 

 

Sedang 

 

Gambar 19. Cuplikan Soal Mudah dan Sedang pada Instrumen Penilaian Kognitif Kelas VIII Kurikulum 

Imbas 2013 (Sumber: Hasil Olah Data) 

Soal pada gambar 19 memiliki nilai item measure secara berurutan sebesar -2,63 dan 0,70. Hal ini 

menunjukkan bahwa soal tersebut adalah soal yang mudah dan sedang. Butir soal kategori sedang memiliki 

kualitas baik sedangkan soal yang mudah berkualitas cukup baik (Anggraini & Suyata, 2014 dan Prilantari 

2007). 

Butir soal yang fit (kelas IX) terdiri atas 6 butir soal berkategori mudah, 14 butir soal berkategori sedang, 

dan 1 butir soal dengan kategori sulit. Salah satu cuplikan soal tersebut dapat dilihat pada Gambar 20. 
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Sulit 

 

 

 

Gambar 20. Cuplikan Soal Mudah, Sedang dan Sulit pada Instrumen Penilaian Kognitif Kelas IX 

Kurikulum Imbas 2013 (Sumber: Hasil Olah Data) 

Soal pada gambar 20 memiliki nilai item measure secara berurutan sebesar -3,25, -1,79 dan 2,25. Hal ini 

menunjukkan bahwa soal tersebut adalah soal yang mudah, sedang, dan sulit. Butir soal kategori sedang 

memiliki kualitas baik sedangkan soal yang mudah dan sulit berkualitas cukup baik (Anggraini & Suyata, 2014 

dan Prilantari 2007). 

 

Penutup 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, simpulan dari penelitian yang dilakukan adalah butir soal 

yang fit pada instrumen penilaian kognitif mata pelajaran IPA SMP hasil pengembangan adalah 59,80% dari 

jumlah soal yang diujikan pada sekolah sekolah yang menggunakan kurikulum 2013, terdapat 74,83% dari 

soal yang diujikan pada sekolah yang menggunakan Kurikulum Imbas 2013, dan 12,74% dari soal yang 

diujikan pada sekolah-sekolah yang menggunakan kurikulum KTSP. Soal soal yang fit tersebut terdiri atas soal 

yang mudah, sedang, dan sulit. 
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